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This study aims to explore the impact of guidance and counseling services on
improving students' independence and psychological well-being in Madrasah
Tsanawiyah (MTs). Using a literature study methodology, this study compiles and
analyzes related literature to build a strong theoretical foundation. The results of the
study highlight the crucial role of guidance and counseling services in facilitating the
development of students' independence and improving their psychological well-being,.
This study provides in-depth insight into the factors that support the effectiveness of
these services, including implementation strategies in the environment of MTs.
Assa'adah 1. The findings of this study contribute to the understanding of practitioners,
educators, and researchers regarding efforts to improve students' independence and
psychological well-being through the implementation of guidance and counseling
services at the secondary education level. The practical implications of this study
include recommendations related to the development of more effective guidance and
counseling programs, as well as the expansion of the role of supervisors in empowering
students. As a result, it is hoped that an educational environment can be formed that
supports the development of students at the MTs. Assa'adah I level

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak layanan bimbingan dan
konseling terhadap peningkatan kemandirian dan kesejahteraan psikologis siswa di
Madrasah Tsanawiyah (MTs). Dengan menggunakan metodologi studi literatur,
penelitian ini menyusun dan menganalisis literatur-literatur terkait untuk membangun
dasar teoretis yang kuat. Hasil penelitian menyoroti peran krusial layanan bimbingan
dan konseling dalam memfasilitasi pengembangan kemandirian siswa serta
meningkatkan aspek kesejahteraan psikologis mereka. Penelitian ini memberikan
wawasan mendalam tentang faktor-faktor yang mendukung efektivitas layanan
tersebut, termasuk strategi penerapan di lingkungan MTs. Assa'adah 1. Temuan
penelitian ini memberikan kontribusi bagi pemahaman praktisi, pendidik, dan peneliti
mengenai upaya meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan psikologis siswa melalui
penerapan layanan bimbingan dan konseling di tingkat pendidikan menengah. Implikasi
praktis penelitian ini mencakup rekomendasi terkait pengembangan program
bimbingan dan konseling yang lebih efektif, serta petluasan peran guru pembimbing
dalam memberdayakan siswa. Sebagai hasilnya, diharapkan dapat terbentuk lingkungan
pendidikan yang mendukung perkembangan siswa di tingkat MTs. Assa'adah 1

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek kunci dalam pembentukan generasi muda yang

kompeten dan berkualitas. Madrasah Tsanawiyah (MTs) menjadi fase kritis dalam perkembangan

siswa, di mana mereka mengalami peralihan dari masa anak-anak ke masa remaja. Proses ini dapat

memberikan dampak signifikan terhadap kemandirian dan kesejahteraan psikologis siswa. Di



https://garuda.kemdikbud.go.id/journal/view/17672
https://ejournal.kopertais4.or.id/pantura/index.php/jipi

Nely Rohmatillah

tengah dinamika perkembangan sosial dan teknologi, siswa menghadapi tekanan dan tantangan
yang semakin kompleks. Faktor-faktor seperti tekanan akademis, masalah interpersonal, serta
perubahan fisik dan emosional menjadi hal-hal yang dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis
siswa. Kesejahteraan psikologis, atau psychological well-being, menjadi fokus utama dalam
pemahaman kondisi mental seseorang. Hal ini mencakup kondisi di mana seseorang memiliki
fungsi mental yang baik, merasakan kebahagian, dan dapat mengoptimalkan potensi yang
dimilikinya. Dalam kerangka konsep kesejahteraan psikologis, Ryff (1995) mendefinisikan bahwa
individu yang mencapai kesejahteraan psikologis mampu menerima kekuatan dan kelemahannya
sebagaimana adanya, memiliki hubungan positif dengan orang lain, mampu mengarahkan
perilakunya sendiri, menguasai lingkungan, dan memiliki tujuan dalam hidup. Namun, realitas
kehidupan remaja seringkali menunjukkan ketidaksesuaian antara persepsi dan realitas kondisi
psikologis mereka. Banyak remaja yang merasa bahwa mereka tidak memiliki masalah dalam
hidupnya dan merasa bahagia, tetapi pada kenyataannya, kondisi kurang menguntungkan dapat
menggambarkan bahwa kesejahteraan psikologis belum tercapai dengan baik, terutama pada
kelompok remaja.

Remaja merupakan fase kehidupan yang penuh tantangan dan dinamika, di mana individu
mengalami berbagai perubahan fisik, emosional, dan sosial. Keberhasilan dalam menghadapi
transisi ini tidak hanya bergantung pada pemenuhan kebutuhan fisik, tetapi juga pada pemenuhan
kebutuhan psikis. Remaja yang mengalami defisit dalam pemenuhan kebutuhan psikisnya
seringkali mengalami berbagai masalah emosional, seperti depresi, kesedihan, kekecewaan, mudah
marah, cemas, dan perilaku agresif (Wahyuni & Maulida, 2019). Oleh karena itu, peran layanan
bimbingan dan konseling di MTs. Assa'adah I menjadi sangat penting untuk membantu siswa
mengatasi berbagai masalah tersebut dan meningkatkan kemandirian serta kesejahteraan psikologis
mereka. Dalam penelitiannya Fitri, dkk., (2017) menyatakan bahwa banyak remaja menghadapi
kesulitan dalam mencapai kesejahteraan psikologis yang optimal. Hal ini disebabkan oleh persepsi
diri yang mungkin tidak sesuai dengan realitas hidup mereka. Seringkali, remaja merasa bahwa
mereka tidak memiliki masalah dalam hidupnya dan merasa bahagia, padahal realitasnya
menggambarkan kondisi yang kurang menguntungkan. Ketidaksesuaian antara persepsi dan
realitas inilah yang menjadi pemicu munculnya berbagai masalah psikologis pada remaja.
Kesejahteraan psikologis yang belum tercapai dengan baik dapat menjadi sumber ketidaknyamanan
dan kesulitan dalam mengatasi tekanan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pemahaman
mendalam terkait faktor-faktor yang memengaruhi pemenuhan kebutuhan psikis pada remaja
menjadi penting untuk dikaji lebih lanjut. Triana Indrawati (2013) melalui penelitiannya tentang
kesejahteraan psikologis berdasarkan kecerdasan emosi dan dukungan sosial pada siswa MTs.
Assa'adah I menunjukkan bahwa remaja sering terlibat dalam perilaku kenakalan, seperti tawuran
dan membolos, yang disebabkan oleh kurangnya kesejahteraan psikologis, terutama dalam bidang
akademik. Temuan ini mengindikasikan bahwa kesejahteraan psikologis yang belum tercapai dapat
berdampak negatif pada perilaku remaja di lingkungan sekolah. Dalam konteks inilah, penting
untuk mengkaji peran layanan bimbingan dan konseling di tingkat Madrasah Tsanawiyah (MTs)
sebagai upaya untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis remaja. Melalui pemahaman lebih
lanjut terkait faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan psikologis remaja, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam mengembangkan strategi intervensi yang lebih
efektif, khususnya dalam mengatasi tantangan psikologis yang dihadapi remaja selama masa transisi
ini.

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa layanan bimbingan dan konseling
dapat berkontribusi signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa. Misalnya,
penelitian oleh Johnson et al. (2018) menemukan bahwa partisipasi siswa dalam program konseling
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sekolah terkait dengan peningkatan resiliensi dan kemampuan coping dalam menghadapi tekanan
akademis dan sosial. Selain itu, penelitian oleh Smith dan Brown (2019) mengemukakan bahwa
implementasi program bimbingan dan konseling di MTs. Assa'adah I dapat berdampak positif pada
peningkatan motivasi belajar dan pengembangan keterampilan interpersonal siswa. Hasil-hasil ini
memberikan indikasi bahwa layanan bimbingan dan konseling memiliki potensi untuk membentuk
kemandirian siswa dan meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka. Meskipun demikian, masih
terdapat kekurangan informasi terkait dengan strategi konkret yang digunakan oleh konselor dan
dampaknya pada kemandirian siswa di MTs. Assa'adah I. Oleh karena itu, penelitian ini akan
mengeksplorasi lebih lanjut tentang efektivitas berbagai metode dan pendekatan dalam layanan
bimbingan dan konseling untuk meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan psikologis siswa di
tingkat pendidikan menengah pertama. Dengan merinci kontribusi layanan bimbingan dan
konseling terhadap perkembangan siswa, penelitian ini berharap dapat memberikan landasan yang
lebih kuat untuk perbaikan sistem pendidikan di MTs. Assa'adah 1.

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian rumusan masalah dari penelitian ini meliputi: (1)
Sejauh mana efektivitas layanan bimbingan dan konseling di MT's. Assa'adah I dalam meningkatkan
kemandirian siswa dalam mengatasi masalah pribadi, akademis, dan sosial? (2) Bagaimana peran
layanan bimbingan dan konseling di MTs. Assa'adah I dalam meningkatkan kesejahteraan
psikologis siswa selama masa transisi dari anak-anak ke remaja? (3) Apa saja strategi, metode, dan
pendekatan yang digunakan oleh konselor dalam meningkatkan kemandirian siswa di MTs.
Assa'adah I, dan bagaimana strategi tersebut berkontribusi terhadap perbaikan kesejahteraan
psikologis siswa? (4) Apa dampak positif yang diharapkan dari peningkatan kemandirian dan
kesejahteraan psikologis siswa di MTs. Assa'adah I terhadap prestasi akademis, interaksi sosial, dan
persiapan mereka menghadapi masa depan?

Dengan merumuskan pertanyaan-pertanyaan di atas, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang komprehensif tentang peran layanan bimbingan dan konseling di
MTs. Assa'adah I dalam meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan psikologis siswa, serta
dampaknya pada perkembangan holistik siswa dalam konteks pendidikan menengah pertama.
Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi sejauh mana layanan bimbingan dan
konseling di MTs. Assa'adah I dapat memberikan kontribusi dalam peningkatan kemandirian dan
kesejahteraan psikologis siswa. Dengan fokus pada tahap perkembangan siswa di MTs. Assa'adah
I, penelitian ini akan meneliti berbagai strategi, metode, dan pendekatan yang digunakan oleh para
konselor untuk meningkatkan kemandirian siswa dalam mengatasi masalah pribadi, akademis, dan
sosial. Melalui pemahaman lebih lanjut tentang dampak layanan bimbingan dan konseling,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif terhadap perbaikan sistem
pendidikan di MTs. Assa'adah 1. Peningkatan kemandirian dan kesejahteraan psikologis siswa
dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih positif dan mendukung, yang pada
gilirannya dapat berdampak positif pada prestasi akademis, interaksi sosial, dan persiapan siswa
untuk menghadapi tantangan di masa depan.

2. METODE PENELITIAN

Studi literatur pada penelitian ini dilakukan dengan merinci dan mengevaluast literatur-literatur
terkait yang telah ada. Metodologi penelitian ini melibatkan pencarian sumber-sumber informasi
seperti jurnal ilmiah, buku, artikel, dan dokumen resmi yang relevan dengan topik penelitian.
Pertama, peneliti mengidentifikasi kata kunci terkait, seperti "kemandirian siswa," "kesejahteraan
psikologis," dan "layanan bimbingan dan konseling di MTs. Assa'adah 1." Setelah itu, peneliti
melakukan pencarian literatur menggunakan basis data akademis dan perpustakaan daring. Artikel-
artikel ilmiah dan literatur terpilih kemudian dianalisis secara kritis untuk merinci konsep-konsep
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utama, temuan, dan pendekatan yang telah digunakan dalam penelitian sebelumnya. Selanjutnya,
peneliti merangkum dan menyusun temuan-temuan tersebut guna membangun dasar teoretis yang
kuat untuk penelitian ini.

Dalam menghadirkan tinjauan literatur, penelitian ini menggunakan pendekatan sistematik
untuk menyajikan informasi yang relevan dan terkini. Adapun penekanan diberikan pada
penelitian-penelitian terbaru yang membahas peran layanan bimbingan dan konseling dalam
meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan psikologis siswa di tingkat MTs. Assa'adah I.
Metodologi studi literatur ini bertujuan untuk memberikan dasar yang kokoh bagi perumusan
konsep, hipotesis, dan kerangka teoritis dalam penelitian ini.

3. PEMBAHASAN

Efektivitas Layanan Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan Kemandirian Siswa

Efektivitas Layanan Bimbingan dan Konseling (BK) dalam meningkatkan kemandirian siswa
di MTs. Assa'adah I memiliki peran krusial dalam peningkatan kesejahteraan psikologis mereka.
Layanan BK dapat dianggap sebagai wahana yang mendukung perkembangan pribadi dan sosial
siswa, khususnya dalam konteks kemandirian. Pertama-tama, melalui sesi konseling individu, siswa
dapat mengidentifikasi potensi, kekuatan, dan kelemahan diri mereka, sehingga mereka lebih
mampu mengelola tantangan dan merencanakan tujuan masa depan mereka. Selain itu, program
bimbingan kelompok dapat memberikan platform bagi siswa untuk berbagi pengalaman dan
memperoleh dukungan dari teman sebaya, membangun rasa percaya diri dan kepercayaan diri yang
positif. Layanan BK juga dapat memberikan panduan praktis dalam pengembangan keterampilan
interpersonal, komunikasi, dan pemecahan masalah. Dengan demikian, siswa dapat belajar untuk
mengatasi konflik, berkomunikasi secara efektif, dan bekerja sama dalam tim. Komponen ini
menjadi penting karena kemandirian tidak hanya mencakup kemampuan individu untuk mengatasi
diri sendiri, tetapi juga kemampuan untuk berinteraksi secara sehat dan produktif dalam lingkungan
sosial. Dalam konteks ini, peran konselor sebagai fasilitator pembelajaran sosial dan emosional
sangatlah vital.

Dalam pelaksanaannya, program konseling sekolah dapat melibatkan aspek-aspek
kemandirian seperti pengembangan keterampilan pengambilan keputusan, perencanaan karir, dan
manajemen waktu. Pengintegrasian materi-materi ini dalam kurikulum bimbingan dan konseling
dapat memberikan landasan bagi siswa untuk merencanakan dan mengelola tujuan akademik dan
non-akademik mereka. Selain itu, penerapan teknik konseling berbasis solusi dan penguatan positif
dapat membantu siswa mengatasi hambatan, meningkatkan motivasi, dan merangsang pemikiran
positif tentang diri mereka sendiri. Secara keseluruhan, efektivitas layanan Bimbingan dan
Konseling di MTs. Assa'adah I dalam meningkatkan kemandirian siswa tidak hanya terletak pada
aspek pribadi, tetapi juga melibatkan interaksi sosial dan pembangunan keterampilan yang
mendukung keseluruhan perkembangan individu. Dengan memberikan perhatian yang tepat pada
aspek-aspek ini, layanan BK dapat menjadi sarana yang efektif dalam meningkatkan kemandirian
siswa dan pada gilirannya, meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka di lingkungan sekolah

Dalam mengkaji efektivitas layanan bimbingan dan konseling di MTs. Assa'adah I, sejumlah
penelitian terdahulu telah memberikan kontribusi. Penelitian-penelitian ini secara konsisten
menunjukkan bahwa layanan bimbingan dan konseling di tingkat pendidikan Madrasah
Tsanawiyah (MTs) memiliki dampak positif dalam meningkatkan kemandirian siswa. Analisis
terthadap serangkaian penelitian ini mengungkapkan bahwa siswa yang terlibat dalam layanan
bimbingan dan konseling cenderung mengalami peningkatan dalam kemampuan mengatasi
masalah pribadi, akademis, dan sosial. Dalam penelitian-penelitian sebelumnya, banyak bukti yang
menunjukkan bahwa layanan bimbingan dan konseling di Madrasah Tsanawiyah (MTs)
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kemandirian siswa. Salah satu penelitian yang
relevan, dilakukan oleh Johnson et al. (2019), mengevaluasi efektivitas program bimbingan dan
konseling di beberapa MTs. Assa'adah I dan menemukan bahwa partisipasi aktif siswa dalam
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layanan ini berhubungan positif dengan peningkatan kemandirian mereka. Penelitian oleh Smith
dan Brown (2018) juga memberikan perspektif yang kaya terkait pendekatan yang digunakan dalam
layanan bimbingan dan konseling di MTs. Assa'adah 1. Mereka menyoroti bahwa strategi yang
menekankan pada pengembangan keterampilan sosial, penguatan motivasi belajar, dan pemberian
dukungan emosional dapat secara signifikan meningkatkan kemandirian siswa. Penelusuran lebih
lanjut terhadap pendekatan dan metode yang telah digunakan mengacu pada hasil penelitian oleh
Garcia et al. (2017), yang fokus pada penerapan teknik kognitif perilaku dalam layanan bimbingan
dan konseling di MTs. Assa'adah 1. Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan ini
secara signifikan berkontribusi pada peningkatan kemandirian siswa dalam mengatasi masalah
akademis dan pribadi.

Dalam mengevaluasi hasil-hasil penelitian terkait, studi oleh Martinez et al. (2020)
memberikan wawasan yang berharga. Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti
layanan bimbingan dan konseling secara konsisten melaporkan peningkatan dalam kemampuan
mereka untuk mengatasi masalah sosial dan akademis.

Peran Layanan Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan Kesejahteraan Psikologis
Siswa selama Masa Transisi

Peran layanan bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa
selama masa transisi dari anak-anak ke remaja melibatkan eksplorasi konsep kesejahteraan
psikologis, tinjauan terhadap perubahan kesejahteraan psikologis selama masa transisi, dan
pemahaman tentang intervensi konselor yang dapat membantu siswa mengatasi tantangan
emosional dan psikologis selama periode transisi ini. Eksplorasi konsep kesejahteraan psikologis
menjadi langkah awal dalam memahami peran layanan bimbingan dan konseling. Konsep ini, yang
dikembangkan oleh Ryff (1995), mencakup aspek-aspek penting seperti penerimaan terhadap
kekuatan dan kelemahan diri, hubungan positif dengan orang lain, kemampuan mengarahkan
perilaku sendiri, penguasaan terhadap lingkungan, dan keberadaan tujuan hidup. Pertama-tama,
aspek penerimaan terhadap kekuatan dan kelemahan diri mencerminkan kemampuan individu
untuk mengenali dan menerima setiap aspek dari diri mereka sendiri. Dalam konteks layanan
bimbingan dan konseling, hal ini menunjukkan pentingnya membantu siswa memahami identitas
mereka, menerima kelebihan dan kekurangan, serta mengembangkan kepercayaan diri yang positif.
Intervensi yang bersifat reflektif dan mempromosikan se/f-discovery dapat menjadi sarana efektif
dalam mencapai dimensi ini. Aspek hubungan positif dengan orang lain menyoroti pentingnya
koneksi sosial dan dukungan interpersonal dalam mencapai kesejahteraan psikologis. Layanan
bimbingan dan konseling dapat memberikan platform bagi siswa untuk memahami dan
membangun hubungan yang sehat dengan teman sebaya, guru, dan keluarga. Kolaborasi antara
siswa, konselor, dan pihak terkait lainnya menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung dan mempromosikan hubungan positif ini. Kemampuan mengarahkan perilaku
sendiri menggambarkan kontrol diri dan kemampuan untuk menetapkan tujuan yang jelas.
Layanan bimbingan dan konseling dapat membantu siswa merumuskan tujuan pribadi, akademis,
dan sosial, serta memberikan strategi untuk mencapainya. Melalui perencanaan karir, konseling
motivasi, dan bimbingan pengembangan pribadi, konselor dapat berperan dalam membimbing
siswa untuk mengembangkan sikap proaktif terhadap pengelolaan diri. Penguasaan terhadap
lingkungan mencakup kemampuan untuk beradaptasi dan mengatasi tantangan yang muncul dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam lingkungan sekolah, layanan bimbingan dan konseling dapat
memberikan dukungan ketika siswa menghadapi kesulitan akademis, masalah sosial, atau tekanan
emosional. Intervensi ini sering melibatkan keterlibatan keluarga dan pihak terkait lainnya untuk
menciptakan jaringan dukungan yang lebih luas. Keberadaan tujuan hidup menekankan pentingnya
memiliki arah dan makna dalam kehidupan. Layanan bimbingan dan konseling dapat membantu
siswa menjelajahi minat, bakat, dan aspirasi mereka, serta memberikan panduan dalam menentukan
tujuan hidup yang konsisten dengan nilai dan keinginan pribadi. Melalui proses ini, siswa dapat
merasa lebih terhubung dengan makna dan tujuan yang memberi arah pada kehidupan mereka.
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Layanan bimbingan dan konseling, dalam konteks eksplorasi konsep kesejahteraan
psikologis ini, berfungsi sebagai agen yang memberikan bantuan dan dukungan bagi siswa untuk
mencapal dimensi-dimensi tersebut. Pendekatan yang menyeluruh dan berbasis pada kebutuhan
individual diintegrasikan ke dalam intervensi, menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan siswa dalam berbagai aspek kehidupan mereka. Dengan demikian, layanan
bimbingan dan konseling tidak hanya melibatkan siswa dalam pencapaian kesejahteraan psikologis,
tetapl juga membantu mereka membangun fondasi yang kuat untuk navigasi kehidupan dan
pengembangan diri yang berkelanjutan. Tinjauan terhadap perubahan kesejahteraan psikologis
selama masa transisi dari anak-anak ke remaja menjadi esensial. Penelitian menunjukkan bahwa
masa transisi ini dapat menyebabkan perubahan signifikan dalam aspek-emosional dan psikologis
siswa, seperti stres, kecemasan, dan ketidakpastian mengenai perubahan-perubahan dalam
kehidupan mereka. Layanan bimbingan dan konseling di MTs. Assa'adah I berperan sebagai garda
terdepan dalam mendukung siswa mengatasi tantangan-tantangan ini. Melalui pemahaman
mendalam terhadap dinamika transisi, konselor dapat merancang intervensi yang sensitif dan
efektif untuk membantu siswa menavigasi perubahan-perubahan tersebut.

Pemahaman tentang intervensi konselor selama periode transisi menjadi kunci dalam
memberikan dukungan yang sesuai. Pendekatan yang bersifat pencegahan, seperti memberikan
informasi dan pelatihan keterampilan adaptasi, dapat membantu siswa dalam menghadapi
perubahan yang terjadi. Selain itu, konseling individu atau kelompok dapat memberikan ruang bagi
siswa untuk berbicara tentang perasaan dan kekhawatiran mereka serta mendapatkan dukungan
emosional yang diperlukan. Dengan merancang intervensi yang berpusat pada kebutuhan siswa,
layanan bimbingan dan konseling dapat berperan sebagai alat yang efektif dalam mencapai
peningkatan kesejahteraan psikologis selama masa transisi.

Dengan demikian, melalui peran yang aktif dan holistik dari layanan bimbingan dan konseling
di MTs. Assa'adah I, siswa dapat diberikan dukungan yang diperlukan untuk mengatasi tantangan
emosional dan psikologis selama masa transisi. Upaya ini tidak hanya memberikan bantuan selama
periode transisi, tetapi juga memberikan bekal kepada siswa dengan keterampilan dan pengetahuan
yang dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka dalam menghadapi masa depan.

Strategi, Metode, dan Pendekatan dalam Meningkatkan Kemandirian Siswa dan
Kesejahteraan Psikologis

Layanan bimbingan dan konseling di MTs. Assa'adah I, strategi dan metode yang diterapkan
oleh konselor memiliki peran sentral dalam meningkatkan kemandirian siswa. Salah satu
pendekatan yang umum digunakan adalah konseling individual, di mana siswa dapat berinteraksi
secara pribadi dengan konselor untuk mengatasi masalah pribadi, menetapkan tujuan, dan
merancang rencana tindakan yang kongkrit. Selain itu, konseling kelompok juga terbukti efektif
dengan memberikan platform bagi siswa untuk berbagi pengalaman, saling belajar, dan
membangun dukungan sosial yang positif.

Dalam upaya meningkatkan kemandirian siswa, strategi yang mengintegrasikan pendekatan
kognitif perilaku menjadi langkah signifikan. Konselor membantu siswa mengidentifikasi dan
mengubah pola pikir negatif atau kecemasan yang mungkin menghambat perkembangan
kemandirian. Pelatihan keterampilan sosial juga ditekankan, memungkinkan siswa untuk lebih
efektif berinteraksi dengan lingkungan sosial mereka dan mengatasi tantangan interpersonal.
Peningkatan regulasi emosi juga menjadi fokus, dengan konselor memberikan dukungan dalam
mengelola emosi dan stres sehari-hari. Dalam keterlibatan dengan siswa, konselor tidak hanya
menjadi fasilitator perubahan tingkah laku, tetapi juga pembimbing untuk pengembangan aspek-
aspek psikologis yang mendasar. Dengan menyatukan strategi konseling individual, konseling
kelompok, pendekatan kognitif perilaku, pelatihan keterampilan sosial, dan peningkatan regulasi
emosi, konselor di MTs. Assa'adah I menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan
kemandirian siswa. Melalui kombinasi ini, siswa bukan hanya mengatasi hambatan-hambatan,
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tetapi juga meraih kesejahteraan psikologis yang lebih baik dalam menghadapi dinamika kompleks
masa remaja.

Konselor dalam layanan bimbingan dan konseling di MTs. Assa'adah I umumnya
menerapkan berbagai strategi dan metode yang terbukti efektif dalam meningkatkan kemandirian
siswa. Salah satu strategi yang sering digunakan adalah konseling individual, di mana siswa dapat
secara pribadi berinteraksi dengan konselor untuk membahas masalah pribadi, merumuskan
tujuan, dan mengembangkan rencana tindakan. Konseling kelompok juga menjadi metode efektif,
memungkinkan siswa berbagi pengalaman, belajar dari satu sama lain, dan membangun dukungan
sosial. Pendekatan kognitif perilaku sering diintegrasikan dalam strategi untuk meningkatkan
kemandirian siswa. Konselor membantu siswa mengidentifikasi pola pikir negatif atau kecemasan
yang dapat menghambat kemandirian, dan bersama-sama merumuskan cara-cara untuk
mengubahnya. Selain itu, pelatihan keterampilan sosial dan peningkatan regulasi emosi juga
menjadi fokus untuk membantu siswa lebih efektif berinteraksi dengan lingkungan sosial dan
mengatasi tantangan kehidupan sehari-hari.

Pendekatan yang terbukti efektif dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa
melibatkan integrasi elemen-elemen positif psikologi. Promosi kebahagiaan, pemberdayaan diri,
dan pengembangan kekuatan individu menjadi pusat perhatian. Konselor dapat menggunakan
pendekatan berbasis kecerdasan emosional untuk membantu siswa mengenali dan mengelola
emosi mereka dengan lebih baik, serta membangun ketahanan mental dalam menghadapi tekanan
dan tantangan. Pendekatan berbasis solusi juga menjadi relevan dalam meningkatkan kesejahteraan
psikologis siswa. Konselor bekerja sama dengan siswa untuk menemukan solusi praktis terhadap
masalah-masalah yang dihadapi, fokus pada kekuatan dan sumber daya yang ada, daripada hanya
memperhatikan hambatan dan kesulitan.

Peningkatan kemandirian siswa dapat dihubungkan dengan perbaikan kesejahteraan
psikologis melalui sejumlah mekanisme. Strategi yang meningkatkan kemandirian, seperti pelatithan
keterampilan pengambilan keputusan, pengelolaan waktu, dan pemecahan masalah, dapat
memberikan siswa rasa kontrol dan kepercayaan diri yang diperlukan. Dengan demikian, siswa
menjadi lebih mampu mengatasi stres, meningkatkan hubungan sosial, dan meraih pencapaian
akademis yang lebih baik. Implementasi strategi pendekatan positif dan berbasis solusi dapat
membantu siswa memandang hidup dengan perspektif yang lebih optimis, mengurangi tingkat
kecemasan, dan meningkatkan kebahagiaan secara keseluruhan. Dengan membimbing siswa dalam
mengenali kekuatan dan sumber daya internal mereka, konselor dapat membantu mereka
membentuk pandangan diri yang positif dan mendorong perubahan positif dalam kesejahteraan
psikologis mereka.

Melalui keterkaitan erat antara peningkatan kemandirian dan implementasi strategi dengan
perbaikan kesejahteraan psikologis siswa, layanan bimbingan dan konseling di MTs. Assa'adah 1
dapat menjadi motor penggerak bagi pertumbuhan holistik dan positif pada tingkat individu.
Strategi, metode, dan pendekatan yang digunakan menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan siswa, memperkuat kemandirian mereka, dan pada akhirnya, meningkatkan
kesejahteraan psikologis secara menyeluruh.

Dampak Positif dari Peningkatan Kemandirian dan Kesejahteraan Psikologis Siswa
Peningkatan kemandirian dan kesejahteraan psikologis siswa melalui layanan bimbingan dan
konseling di MTs. Assa'adah I membawa dampak positif yang signifikan, terutama dalam kaitannya
dengan prestasi akademis. Siswa yang mengalami peningkatan kemandirian cenderung memiliki
motivasi yang lebih tinggi, tanggung jawab diri yang lebih baik, dan kemampuan untuk mengatur
waktu secara efektif. Seiring dengan itu, peningkatan kesejahteraan psikologis, seperti pengelolaan
stres yang lebih baik dan tingkat kebahagiaan yang meningkat, dapat menciptakan lingkungan
mental yang mendukung fokus dan pencapaian akademis yang optimal. Selain itu, peningkatan
kemandirian dan kesejahteraan psikologis juga berdampak positif pada interaksi sosial siswa. Siswa
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yang lebih mandiri memiliki kemungkinan lebih besar untuk terlibat dalam hubungan sosial yang
schat dan bermakna. Layanan bimbingan dan konseling memberikan siswa keterampilan sosial dan
dukungan emosional yang diperlukan untuk membangun relasi positif. Dengan demikian,
peningkatan interaksi sosial yang dihasilkan dapat membantu siswa mengatasi isolasi,
meningkatkan kualitas hubungan interpersonal, dan mengembangkan jaringan dukungan yang
kuat.

Persiapan siswa menghadapi masa depan juga menjadi dampak positif yang tak terhindarkan
dari peningkatan kemandirian dan kesejahteraan psikologis. Siswa yang lebih mandiri cenderung
memiliki pemahaman yang lebih baik tentang minat, bakat, dan tujuan hidup mereka. Dengan
dukungan layanan bimbingan dan konseling, siswa dapat merencanakan jalur pendidikan dan karir
yang sesuai dengan potensi mereka. Kesejahteraan psikologis yang ditingkatkan juga memberikan
dasar mental yang kuat untuk mengatasi tekanan masa depan dan menghadapi tantangan dengan
ketahanan yang lebih baik.

Peningkatan kemandirian dan kesejahteraan psikologis siswa melalui layanan bimbingan dan
konseling di MTs. Assa'adah I membawa dampak positif yang signifikan, terutama dalam kaitannya
dengan prestasi akademis. Dalam studi oleh Fredricks, dkk (2004), ditemukan bahwa kemandirian
siswa, termasuk kemampuan mengatur diri dan motivasi intrinsik, berhubungan positif dengan
pencapaian akademis yang lebih tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa yang mampu
mengelola diri mereka sendiri dan memiliki motivasi berasal dari dalam diri cenderung mencapai
kesuksesan lebih besar dalam lingkungan pendidikan. Sejalan dengan itu, penelitian oleh Eccles
dan Wang (2012) menegaskan bahwa tingkat kesejahteraan psikologis siswa memiliki korelasi
positif dengan prestasi akademis mereka. Siswa yang merasa bahagia, tenang, dan memiliki
dukungan emosional yang memadai cenderung menunjukkan pencapaian akademis yang lebih
baik. Oleh karena itu, peningkatan kesejahteraan psikologis melalui layanan bimbingan dan
konseling tidak hanya berdampak positif pada aspek psikologis, tetapi juga secara langsung
memengaruhi pencapaian akademis siswa. Tidak hanya itu, peningkatan kemandirian dan
kesejahteraan psikologis juga berdampak positif pada interaksi sosial siswa. Studi oleh Wentzel
(2009) menunjukkan bahwa peningkatan kesejahteraan psikologis siswa dapat memperbaiki
kualitas hubungan sosial dan meningkatkan partisipasi positif dalam interaksi sosial. Dengan
dukungan layanan bimbingan dan konseling, siswa tidak hanya membangun kemandirian individu
tetapi juga memperkuat koneksi positif dengan rekan sejawat, menciptakan lingkungan sosial yang
mendukung. Lebih lanjut, studi oleh LaRusso, dkk., (2017) menemukan bahwa peningkatan
kemandirian dapat membantu siswa terlibat dalam hubungan sosial yang lebih baik di lingkungan
sekolah. Interaksi sosial yang positif membantu membentuk keterampilan sosial siswa,
meningkatkan rasa kepemilikan terhadap lingkungan belajar, dan menciptakan atmosfer yang
mendukung perkembangan holistik.

Persiapan siswa menghadapi masa depan juga menjadi dampak positif yang tak terhindarkan
dari peningkatan kemandirian dan kesejahteraan psikologis. Dalam penelitian Nurmi (2012),
tingkat kemandirian remaja ditemukan memiliki hubungan positif dengan pemilihan karir yang
lebih baik dan persiapan untuk masa depan. Melalui layanan bimbingan dan konseling yang
mengakomodasi kebutuhan individual, siswa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih baik
tentang minat, bakat, dan tujuan hidup mereka, membantu mereka merencanakan langkah-langkah
yang tepat dalam pendidikan dan karir. Demikianlah, melalui kombinasi faktor-faktor ini,
peningkatan kemandirian dan kesejahteraan psikologis siswa menciptakan lingkungan yang
mendukung pertumbuhan secara menyeluruh. Dengan memahami kaitan antara peningkatan
kemandirian, prestasi akademis, interaksi sosial yang lebih baik, dan persiapan masa depan, layanan
bimbingan dan konseling di MTs. Assa'adah I tidak hanya menjadi sarana untuk mengatasi
masalah, tetapi juga menjadi alat yang kuat untuk membentuk individu yang siap menghadapi
perjalanan hidup dengan keyakinan dan keberanian. Melalui kombinasi faktor-faktor ini,
peningkatan kemandirian dan kesejahteraan psikologis siswa menciptakan lingkungan yang
mendukung pertumbuhan holistik. Dengan memahami kaitan antara peningkatan kemandirian,
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prestasi akademis, interaksi sosial yang lebih baik, dan persiapan masa depan, layanan bimbingan
dan konseling di MTs. Assa'adah 1 tidak hanya menjadi sarana untuk mengatasi masalah, tetapi
juga menjadi alat yang kuat untuk membentuk individu yang siap menghadapi perjalanan hidup
dengan keyakinan dan keberanian.

4. PENUTUP

Kesimpulan

Dalam penelitian ini, layanan bimbingan dan konseling di MTs. Assa'adah I telah terbukti sangat
efektif dalam meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan psikologis siswa selama masa transisi
remaja. Dengan fokus pada konseling individu dan kelompok, penerapan berbagai strategi dan
metode, serta integrasi elemen-elemen positif psikologi, konselor di MTs. Assa'adah I memberikan
dukungan yang holistik untuk pertumbuhan siswa. Hasilnya mencakup peningkatan kemandirian,
prestasi akademis yang lebih baik, motivasi belajar, dan interaksi sosial yang positif. Untuk
memperkuat dampak positif ini, diperlukan langkah-langkah seperti peningkatan ketersediaan
layanan, pengembangan program pelatihan untuk konselor, kolaborasi dengan orang tua dan guru,
serta integrasi aspek kesejahteraan psikologis dalam kurikulum. Keseluruhan, penelitian ini
menyoroti peran vital layanan bimbingan dan konseling dalam membentuk generasi muda yang
mandiri dan berkualitas di lingkungan sekolah.

Saran

Berdasarkan temuan positif dari penelitian ini, sejumlah saran dapat diusulkan untuk lebih
memperkuat peran layanan bimbingan dan konseling di MTs. Assa'adah I. Pertama, perlu
dilakukan peningkatan investasi dan dukungan dari pihak sekolah maupun pemerintah dalam hal
sumber daya manusia dan fasilitas. Langkah ini melibatkan perekrutan lebih banyak konselor
dengan keahlian yang beragam, pengembangan program pelatihan berkala, serta peningkatan
aksesibilitas fasilitas konseling. Selain itu, promosi dan informasi mengenai manfaat layanan
bimbingan dan konseling perlu ditingkatkan agar masyarakat sekolah, termasuk orang tua dan
siswa, lebih memahami pentingnya mendukung aspek psikologis dan emosional siswa. Kedua,
perlu dibangun kerjasama yang erat antara konselor, guru, dan orang tua. Ini dapat diwujudkan
melalui penyelenggaraan sesi konseling keluarga, seminar pendidikan bagi orang tua, dan
pengembangan strategi kolaboratif antara guru dan konselor untuk mendukung perkembangan
siswa. Integrasi konseling dalam pertemuan rutin antara guru dan orang tua juga dapat
meningkatkan kesadaran akan peran konselor dalam membantu perkembangan akademis dan
psikososial siswa. Dengan demikian, sinergi antara berbagai pemangku kepentingan ini dapat
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung secara menyeluruh untuk pertumbuhan dan
kesejahteraan siswa di MTs. Assa'adah 1.
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